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Abstract 

 

Social identity, stereotypes, and prejudice are key concepts in social psychology that play 

a major role in shaping patterns of interaction between individuals and groups, and in 

the current context of globalization and digitalization the dynamics of group identity 

and the potential emergence of stereotypes and prejudice are becoming increasingly 

complex. This study aims to systematically examine theories of social identity, 

stereotypes, and prejudice and their applications in contemporary social phenomena 

through a literature review approach. The method used is a literature study by reviewing 

various relevant scientific sources on the concepts of social identity, stereotypes, and 

prejudice, then analyzing them by identifying the main themes, key concepts, and 

patterns of relationships among concepts that emerge in previous studies. The results 

of the review show that social identity plays an important role in forming ingroup and 

outgroup categories, which subsequently influence the ways individuals evaluate, treat, 

and interact with other groups. Further discussion reveals that stereotypes and prejudice 

are influenced not only by individual cognitive factors, but also by social and cultural 
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contexts and the role of the media, especially in the era of modern social life that is 

strongly influenced by digital media. These findings affirm that a comprehensive 

understanding of theories of social identity, stereotypes, and prejudice becomes an 

important foundation for managing diversity and building more inclusive social 

relations in contemporary society. 

Keywords: Social Identity; Stereotypes; Prejudice; Contemporary Phenomena; 

Literature Review 

 

Abstrak: Identitas sosial, stereotipe, dan prasangka merupakan konsep kunci dalam psikologi sosial 

yang berperan besar dalam membentuk pola interaksi individu dan kelompok, dan dalam konteks 

globalisasi serta digitalisasi dewasa ini dinamika identitas kelompok dan potensi munculnya stereotipe 

serta prasangka menjadi semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 

teori identitas sosial, stereotipe, dan prasangka serta aplikasinya dalam fenomena sosial kontemporer 

melalui pendekatan kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah 

berbagai sumber ilmiah yang relevan mengenai konsep identitas sosial, stereotipe, dan prasangka, 

kemudian dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep kunci, serta pola 

hubungan antarkonsep yang muncul dalam kajian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

identitas sosial berperan penting dalam membentuk kategori ingroup dan outgroup yang selanjutnya 

memengaruhi cara individu menilai, memperlakukan, dan berinteraksi dengan kelompok lain. 

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa stereotipe dan prasangka tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor kognitif individu, tetapi juga oleh konteks sosial, budaya, dan peran media, terutama di era 

kehidupan sosial modern yang sangat dipengaruhi oleh media digital. Temuan ini menegaskan bahwa 

pemahaman yang komprehensif terhadap teori identitas sosial, stereotipe, dan prasangka menjadi 

landasan penting untuk mengelola keberagaman dan membangun hubungan sosial yang lebih inklusif 

dalam masyarakat kontemporer. 

Kata Kunci: Identitas Sosial; Stereotipe; Prasangka; Fenomena Kontemporer; Kajian Literatur 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan masyarakat kontemporer ditandai oleh meningkatnya intensitas 

interaksi sosial lintas kelompok yang berlangsung baik secara langsung maupun melalui ruang 

digital. Kondisi ini menghadirkan peluang bagi penguatan kohesi sosial, namun sekaligus 

memunculkan tantangan berupa meningkatnya gesekan antarkelompok berbasis identitas 

(Willia et al., 2025). Identitas sosial menjadi kerangka penting dalam memahami bagaimana 

individu memaknai keanggotaannya dalam kelompok tertentu dan bagaimana makna tersebut 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak terhadap kelompok lain (Nauly et al., 

2022). Dalam konteks modern, identitas sosial tidak hanya terbentuk melalui interaksi tatap 
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muka, tetapi juga diproduksi dan direproduksi melalui media sosial dan budaya populer yang 

sarat simbol serta representasi sosial (Anbarwati & Eryc, 2025). 

Teori identitas sosial menjelaskan bahwa individu cenderung mengategorikan dirinya 

ke dalam kelompok tertentu guna membangun konsep diri yang positif (Laura & Chairil, 

2025). Proses kategorisasi ini secara simultan memunculkan perbedaan antara kelompok 

sendiri (in-group) dan kelompok lain (out-group), yang sering kali menjadi dasar munculnya 

evaluasi sosial yang tidak seimbang. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa dinamika 

identitas sosial dalam lingkungan pendidikan dan perkotaan berkontribusi terhadap 

pembentukan pola relasi sosial yang eksklusif, terutama ketika perbedaan identitas tidak 

diiringi dengan pemahaman empatik (Rismi et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

identitas sosial memiliki peran strategis dalam membentuk struktur relasi sosial kontemporer. 

Salah satu implikasi penting dari proses identifikasi kelompok adalah terbentuknya 

stereotipe dan prasangka (Ramadani et al., 2024). Stereotipe berfungsi sebagai 

penyederhanaan realitas sosial, namun sering kali mengabaikan kompleksitas individu dalam 

suatu kelompok. Prasangka, sebagai sikap negatif terhadap kelompok lain, dapat muncul 

secara laten maupun manifes dan diekspresikan melalui bahasa, sikap sosial, serta perilaku 

simbolik. Studi Bunga et al. (2025), mengungkapkan bahwa prasangka dalam masyarakat 

modern cenderung bersifat implisit dan terselubung, sehingga sulit dikenali namun 

berdampak signifikan terhadap kualitas interaksi sosial dan kesejahteraan psikologis individu 

(Aulia Amir et al., 2025; Hayu Ananta et al., 2025). 

Meskipun kajian mengenai identitas sosial, stereotipe, dan prasangka telah 

berkembang pesat, sebagian penelitian masih menempatkan ketiga konsep tersebut secara 

terpisah dan kontekstual. Padahal, fenomena sosial kontemporer menunjukkan bahwa 

ketiganya saling berkaitan dalam membentuk dinamika hubungan antarkelompok. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian literatur yang mampu mensintesis temuan-temuan empiris dan 

konseptual untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai peran teori identitas sosial 

dalam menjelaskan stereotipe dan prasangka di era modern. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji secara sistematis teori identitas sosial, stereotipe, dan prasangka dalam fenomena 

kontemporer melalui pendekatan kajian literatur. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan 

tujuan untuk mengkaji dan mensintesis konsep serta temuan ilmiah terkait teori identitas 

sosial, stereotipe, dan prasangka dalam fenomena kontemporer. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai 

perkembangan teoretis dan empiris yang relevan melalui analisis terhadap berbagai sumber 

pustaka akademik yang kredibel. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku akademik, serta prosiding yang relevan dengan topik kajian. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui database daring seperti Google Scholar, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan portal jurnal nasional. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi: (1) 

publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam rentang tahun 2021–2025, (2) membahas secara 

eksplisit konsep identitas sosial, stereotipe, dan/atau prasangka, serta (3) relevan dengan 

konteks fenomena sosial kontemporer. Adapun kriteria eksklusi meliputi publikasi yang 

bersifat non-ilmiah dan sumber yang tidak mencantumkan informasi bibliografis secara 

lengkap. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

mengorganisasi literatur yang telah memenuhi kriteria inklusi. Setiap sumber yang terpilih 

kemudian dibaca secara cermat untuk mengidentifikasi fokus kajian, pendekatan teoretis, 

serta temuan utama yang berkaitan dengan topik penelitian. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa literatur yang digunakan memiliki relevansi konseptual dan kontribusi 

akademik terhadap pembahasan penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif-analitis dengan cara 

mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema utama, yaitu teori identitas sosial, 

stereotipe, dan prasangka. Selanjutnya, peneliti melakukan sintesis untuk mengkaji 

keterkaitan antarkonsep serta relevansinya dalam menjelaskan fenomena sosial kontemporer. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi akademik yang menekankan pola temuan, 

kesenjangan penelitian, serta implikasi teoretis yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian Jannah et al. (2025), menunjukkan bahwa teori identitas sosial, stereotipe, 

dan prasangka merupakan kerangka konseptual yang saling berkaitan dalam menjelaskan 

dinamika hubungan sosial pada masyarakat kontemporer . Ketiga konsep tersebut tidak 

berdiri sendiri, melainkan membentuk suatu rangkaian proses psikososial yang memengaruhi 

cara individu memahami diri, kelompok, serta orang lain di luar kelompoknya. Dalam 

berbagai konteks sosial modern, mulai dari pendidikan, lingkungan kerja, hingga ruang digital, 

identitas sosial menjadi dasar awal terbentuknya cara pandang terhadap realitas sosial. 

Selain itu, temuan umum dari kajian ini menunjukkan bahwa fenomena sosial 

kontemporer cenderung mempercepat dan memperkuat proses pembentukan identitas sosial 

serta konsekuensinya (Nurfadila et al., 2024). Interaksi yang semakin intens, cepat, dan luas 

menyebabkan individu lebih sering melakukan kategorisasi sosial sebagai cara untuk 

menyederhanakan kompleksitas sosial. Namun, penyederhanaan ini sering kali diikuti oleh 

pembentukan stereotipe dan prasangka yang berpotensi menimbulkan ketegangan 

antarkelompok apabila tidak dikelola secara konstruktif. 

A. Teori Identitas Sosial 

Identitas sosial dapat dipahami sebagai bagian dari konsep diri individu yang 

terbentuk melalui keanggotaannya dalam kelompok sosial tertentu, sebagaimana dijelaskan 

oleh Habsy et al. (2025). Identitas ini tidak hanya mencakup kesadaran akan keanggotaan 

kelompok, tetapi juga nilai, makna, dan emosi yang melekat pada kelompok tersebut. Dalam 

kehidupan sosial, Martendi dan Widiansyah (2025) menekankan bahwa identitas sosial 

membantu individu memahami posisinya di tengah masyarakat serta memberikan rasa 

memiliki yang memperkuat ikatan sosial dengan anggota kelompok lain yang dianggap 

serupa. 

Proses pembentukan identitas sosial berlangsung melalui mekanisme kategorisasi, 

identifikasi, dan perbandingan sosial (Syarif, 2025). Individu secara alami mengelompokkan 

diri dan orang lain ke dalam kategori sosial tertentu berdasarkan kesamaan karakteristik, nilai, 

atau kepentingan, sebagaimana dijelaskan oleh Basiah, Tarigan, dan Dayanti (2023). Setelah 

proses kategorisasi, Ananda, Suriansyah, dan Rafianti (2024) menunjukkan bahwa individu 

menginternalisasi identitas kelompok sebagai bagian dari dirinya. Tahap ini diikuti dengan 

perbandingan sosial, yaitu kecenderungan membandingkan kelompok sendiri dengan 

kelompok lain untuk mempertahankan citra diri yang positif. 
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Dalam konteks in-group dan out-group, Asifani (2025) menyatakan bahwa identitas 

sosial berperan penting dalam membentuk batas psikologis antarkelompok. In-group 

merujuk pada kelompok tempat individu merasa menjadi bagian, sedangkan out-group 

adalah kelompok yang dipersepsikan sebagai pihak luar (Suti, 2021). Hubungan antara in-

group dan out-group tidak selalu bersifat negatif, namun Hutabarat et al. (2022) menekankan 

bahwa sering kali ditandai oleh kecenderungan favoritisme terhadap kelompok sendiri dan 

sikap kurang objektif terhadap kelompok lain. Pola ini dapat memengaruhi cara individu 

menilai, memperlakukan, dan berinteraksi dengan pihak di luar kelompoknya. 

Dampak identitas sosial dalam kehidupan sosial bersifat ambivalen, sebagaimana 

dijelaskan oleh Septiani, Widitya, dan Usiono (2025). Di satu sisi, identitas sosial mampu 

memperkuat solidaritas, kerja sama, dan dukungan sosial dalam kelompok. Di sisi lain, 

penguatan identitas sosial yang berlebihan dapat memicu eksklusivitas, konflik, dan jarak 

sosial antarindividu maupun antarkelompok, sebagaimana Fitrianti dan Hanaf (2025) 

ungkapkan. Oleh karena itu, Purnama et al. (2025) menegaskan bahwa identitas sosial perlu 

dipahami sebagai konstruksi sosial yang dinamis dan dipengaruhi oleh konteks interaksi serta 

nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. 

B. Stereotipe dan Prasangka 

Stereotipe merupakan gambaran umum yang dilekatkan pada individu atau kelompok 

tertentu berdasarkan kategori sosial yang dimilikinya, sebagaimana dijelaskan oleh Dwiyanti 

(2025). Stereotipe berfungsi sebagai skema kognitif yang membantu individu 

menyederhanakan realitas sosial yang kompleks. Namun, Bahry et al. (2024) menekankan 

bahwa penyederhanaan ini sering kali mengabaikan keragaman karakteristik individu dalam 

suatu kelompok, sehingga menghasilkan penilaian yang tidak akurat dan cenderung bias. 

Prasangka berbeda dari stereotipe karena melibatkan aspek afektif dan evaluatif 

terhadap kelompok lain (Ramadani et al., 2024). Ramadani et al. (2024) juga menjelaskan 

bahwa prasangka tercermin dalam sikap positif atau negatif yang terbentuk sebelum individu 

memiliki pengalaman langsung yang memadai dengan kelompok tersebut. Dalam kehidupan 

sosial, prasangka sering muncul secara laten dan terselubung, sehingga sulit dikenali, namun 

tetap memengaruhi cara individu bersikap dan berinteraksi dengan orang lain. 

Berbagai faktor memengaruhi terbentuknya stereotipe dan prasangka, baik yang 

bersifat individual maupun sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Rosmawati dan Amalia (2024). 

Faktor kognitif, seperti kebutuhan akan kesederhanaan informasi, berperan dalam 
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pembentukan stereotipe, sebagaimana Suyono dan Nirwanasari (2022) tunjukkan. Sementara 

itu, faktor sosial dan budaya, seperti norma kelompok, pengalaman sosial, serta representasi 

media, turut memperkuat prasangka terhadap kelompok tertentu. Rizal (2025) 

menambahkan bahwa lingkungan yang minim interaksi lintas kelompok juga berkontribusi 

terhadap bertahannya stereotipe dan prasangka dalam masyarakat. 

Dampak stereotipe dan prasangka dalam masyarakat sangat luas, mulai dari 

menurunnya kualitas hubungan sosial hingga munculnya diskriminasi dan ketidakadilan, 

sebagaimana diungkapkan oleh ‘Afifah (2024). Stereotipe dan prasangka dapat membatasi 

peluang individu, menciptakan ketegangan sosial, serta menghambat terciptanya hubungan 

yang setara dan inklusif. Oleh karena itu, Rizal (2025) menekankan bahwa pemahaman 

terhadap mekanisme pembentukan dan dampak stereotipe serta prasangka menjadi penting 

dalam upaya membangun masyarakat yang lebih harmonis. 

C. Aplikasi Teori Identitas Sosial, Stereotipe, dan Prasangka dalam Fenomena 

Kontemporer 

Dalam konteks media sosial dan budaya digital, identitas sosial mengalami 

transformasi yang signifikan (Melia & Mesra, 2025). Platform digital memungkinkan individu 

membangun dan mengekspresikan identitas kelompok secara lebih terbuka dan masif. 

Menurut Maharani et al. (2025) Identitas sosial tidak hanya dibentuk melalui interaksi 

langsung, tetapi juga melalui simbol, narasi, dan afiliasi virtual yang terus direproduksi dalam 

ruang digital. Kondisi ini mempercepat pembentukan kesadaran kelompok sekaligus 

mempertegas batas antara kelompok yang berbeda (Salsabila & Nur, 2025). 

Media sosial juga berperan dalam memperkuat stereotipe dan prasangka melalui 

mekanisme pengulangan informasi dan validasi sosial (Surahman, 2024). Konten yang 

bersifat homogen dalam suatu kelompok dapat mempersempit sudut pandang individu 

terhadap kelompok lain. Akibatnya, stereotipe yang sudah ada menjadi semakin menguat dan 

prasangka cenderung dipelihara tanpa melalui proses refleksi kritis yang memadai. 

Dalam kehidupan sosial modern, stereotipe dan prasangka tidak selalu muncul dalam 

bentuk yang eksplisit (Al Fikroni et al., 2025). Banyak di antaranya diekspresikan secara 

simbolik melalui bahasa, humor, atau sikap sosial yang tampak netral. Menurut Setiawan 

(2025), bentuk-bentuk ekspresi ini membuat stereotipe dan prasangka sulit diidentifikasi, 

namun tetap berdampak nyata terhadap kualitas interaksi sosial dan rasa keadilan dalam 

masyarakat. 
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Aplikasi teori identitas sosial, stereotipe, dan prasangka dalam fenomena 

kontemporer menunjukkan pentingnya pendekatan yang integratif dan kontekstual. Ketiga 

konsep tersebut memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika hubungan 

sosial di tengah perubahan sosial yang cepat. Pemahaman ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan strategi pendidikan, literasi sosial, dan intervensi sosial yang bertujuan untuk 

memperkuat empati, keterbukaan, dan relasi sosial yang lebih inklusif. 

 

KESIMPULAN 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa teori identitas sosial, stereotipe, dan 

prasangka merupakan kerangka konseptual yang relevan dan saling berkaitan dalam 

menjelaskan dinamika hubungan sosial pada masyarakat kontemporer. Identitas sosial 

berperan sebagai dasar pembentukan cara individu memahami diri dan posisinya dalam 

struktur sosial, sekaligus memengaruhi cara pandang terhadap kelompok lain. Dalam konteks 

sosial modern yang ditandai oleh interaksi lintas kelompok yang semakin intens, identitas 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber rasa memiliki, tetapi juga berpotensi 

memunculkan batas psikologis yang memengaruhi kualitas relasi sosial. 

Hasil kajian ini juga menegaskan bahwa proses pembentukan identitas sosial tidak 

dapat dipisahkan dari munculnya stereotipe dan prasangka. Stereotipe berkembang sebagai 

upaya kognitif untuk menyederhanakan realitas sosial, sementara prasangka muncul sebagai 

sikap evaluatif yang berakar pada penilaian terhadap kelompok lain. Ketika stereotipe dan 

prasangka tidak dikelola secara kritis, keduanya dapat memperkuat eksklusivitas kelompok 

serta memicu ketegangan dan ketidaksetaraan dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap mekanisme psikososial ini menjadi penting dalam upaya menciptakan 

hubungan sosial yang lebih adil dan inklusif. 

Dalam fenomena kontemporer, khususnya di era digital, identitas sosial, stereotipe, 

dan prasangka mengalami penguatan melalui ruang interaksi yang semakin luas dan cepat. 

Media sosial dan budaya digital memungkinkan reproduksi identitas kelompok secara masif, 

sekaligus mempercepat penyebaran stereotipe dan prasangka melalui representasi simbolik 

dan narasi sosial. Kondisi ini menuntut adanya kesadaran kritis terhadap cara individu 

membangun identitas dan memaknai perbedaan dalam kehidupan sosial modern, agar 

interaksi lintas kelompok tidak terjebak pada pola generalisasi dan penilaian yang bias. 
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Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif dalam 

memahami identitas sosial, stereotipe, dan prasangka sebagai fenomena yang saling 

berkelindan. Pemahaman yang komprehensif terhadap ketiga konsep tersebut dapat menjadi 

landasan bagi pengembangan strategi pendidikan, penguatan literasi sosial, serta perumusan 

kebijakan yang berorientasi pada pengelolaan keberagaman. Selain itu, kajian ini membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji secara empiris dinamika identitas sosial 

dan dampaknya dalam berbagai konteks sosial kontemporer yang terus berkembang. 
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